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ABSTRACT 

Being an educator for early childhood has a different challenge with educators in other age groups, because 
early childhood have different characteristics. One of the things that educators need to understand is that 
early childhood children have the ability to concentrate/focus very limited attention. The ability to bring 
creative learning media can make the learning process for early childhood always attract and provoke a child's 
curiosity, so that children are able to take longer learning activities. Decoupage creativity is one of the learning 
media that can be used by educators in stimulating early childhood intelligence. Furthermore decoupage 
creativity can also be used as a source of income for PAUD educators. 
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PENDAHULUAN 

Melihat perkembangan yang terjadi di lingkungan dunia pendidikan sekarang ini, terdapat 

suatu fenomena di mana antusias masyarakat untuk memberikan layanan pendidikan kepada anaknya 

semakin meningkat. Perhatian masyarakat pada pendidikan sudah teramati sejak layanan pendidikan 

untuk anak usia dini sampai dengan pemberian kesempatan pendidikan bagi anak-anaknya sampai ke 
perguruan tinggi. Meningkatnya antusias masyarakat ini juga didukung dengan semakin banyaknya 

bantuan dan kemudahan-kemudahan yang diberikan pemerintah bagi masyarakat untuk memperoleh 

layanan pendidikan tersebut. Mulai dari pemberian beasiswa, dispensasi biaya pendidikan, sampai 
dengan bantuan biaya operasional untuk lembaga yang menyelenggarakan layanan pendidikan 

(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2018). 

Untuk layanan di lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD), berbagai kemudahan dan 
bantuan yang diberikan pemerintah serta meningkatnya aspirasi masyarakat untuk memberikan 

layanan pendidikan bagi anaknya menyebabkan semakin menjamurnya lembaga PAUD di tengah 

masyarakat (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2018). Kondisi tersebut menyebabkan 

masyarakat semakin punya banyak pilihan dalam menentukan lembaga PAUD yang cocok untuk 
stimulasi perkembangan anak-anak mereka. Berdasarkan kenyataan di lapangan, salah satu faktor 

yang menjadi daya tarik bagi orang tua dalam memilih lembaga PAUD untuk anaknya adalah 

performan pendidik yang ada di lembaga tersebut, di samping faktor lain, seperti biaya pendidikan, 
lokasi lembaga, sarana dan prasarana yang dimiliki lembaga. 

Terkait pendidik, hal-hal yang biasa menjadi daya tarik bagi orang tua adalah kepribadiannya, 

kualifikasi pendidikannya, kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasinya serta kreatifitas yang 

dimilikinya. Pendidik yang banyak menawarkan ragam bentuk kreatifitas senantiasa menjadi favorit 
bagi orang tua dan anak usia dini. Lebih jauh kreatifitas yang dimiliki oleh seorang pendidik juga 

dapat memberi kemudahan bagi pendidik dalam melaksanakan proses stimulasi perkembangan anak 

serta dapat mendatangkan keuntungan secara ekonomi. Jadi seharusnyalah seorang pendidik selalu 
berupaya meningkatkan kreatifitasnya. 
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KAJIAN TEORI 

Hakikat Kreatifitas 

Istilah kreatifitas mungkin sudah sangat sering kita dengar setiap hari, dan hampir semua 

orang sudah mendengar dan bahkan mengucapkan istilah tersebut. Namun pengertian yang 
dikemukakan oleh setiap orang bisa saja berbeda, hal tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan dan sudut pandang orang yang memberi pengertian. Menurut Santrock (2012), yang 

dimaksud dengan kreatifitas adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara baru dan 

tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang dihadapi. Dari 
pengertian yang dikemukakan Santrock tersebut dapat diketahui bahwa sesuatu yang dilakukan atau 

yang dihasilkan seseorang itu baru dapat dikatakan kreatifitas apabila ada indikasi kebaruan di 

dalamnya. Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pikiran Mayesty, yang mengatakan bahwa 
kreatifitas adalah cara berpikir dan bertindak atau menciptakan sesuatu yang original dan 

bernilai/berguna bagi orang tersebut dan orang lain (Munandar, 1999). Selanjutnya, dipertegas oleh 

Angelou bahwa kreatifitas itu ditandai dengan adanya kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, 

menemukan suatu bentuk baru dan atau untuk menghasilkan sesuatu melalui keterampilan imajinatif 
(Henry, 2011). Dari dalam negeri beberapa pakar juga mengemukakan pendapat tentang pengertian 

kreatifitas, di antaranya Munandar (1999), dia mengemukakan kreatifitas itu berhubungan dengan 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang belum ada sebelumnya. Sementara 
Semiawan berpendapat bahwa kreatifitas merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan-

gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 

Dari beberapa pendapat pakar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan kreatifitas adalah kemampuan/keterampilan seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru 

dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. Sesuatu yang baru tersebut dapat dalam bentuk 

ide, gagasan, cara, model, pendekatan maupun barang. Orang-orang yang memiliki suatu kreatifitas 

itulah dikenal dengan istilah manusia kreatif. 

Hakikat Anak Usia Dini 

Secara usia yang dimaksud dengan anak usia dini menurut peraturan perundang undangan di 

Indonesia adalah anak-anak yang berusia 0-6 tahun. Hal ini seperti yang diungkapkan di dalam UU 

Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 28 Ayat 1 dan Bab 1 Pasal 1 Ayat ke 14. Namun hal ini 
sedikit berbeda dengan kesepakatan dunia internasional yang menyepakati bahwa anak usia itu adalah 

anak yang berada pada rentang usia dari 0-8 tahun (Ismaniar & Sunarti, 2018). Lebih lanjut, jika 

dilihat dari aspek proses pertumbuhan dan perkembangan, anak usia dini itu adalah individu yang 

sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat serta fundamental dalam 
perkembangan selama hidupnya (Ariyanti, 2016). Semua stimulasi yang diperoleh anak pada rentang 

usia dini akan mempengaruhi perkembangan anak pada periode selanjutnya (Ismaniar, 2017). 

Menyikapi hal tersebutlah semua pakar pendidikan menyepakati bahwa stimulasi yang benar perlu 
diberikan kepada anak usia dini, sehingga hal-hal positif yang dialami anak pada usia dini berdampak 

positif pula pada perkembangan mereka selanjutnya (Qudsyi, 2010). 

Pada proses stimulasi potensi anak usia dini, ada beberapa karakteristik anak usia dini yang 
harus diketahui/dipahami oleh pendidik agar stimulasi yang dilakukan dapat berhasil secara optimal 

(Qudsyi, 2010). Secara umum, sebenarnya sudah diketahui oleh banyak pendidik bahwa salah satu 

karakteristik anak usia dini itu sedang dalam masa bermain, sehingga semua stimulasi harus dilakukan 

dengan cara bermain. Pemahaman yang semakin benar tentang kebutuhan bermain bagi anak usia dini 
juga melahirkan beragamnya model permainan yang dilakukan untuk mengantarkan proses 

pembelajaran bagi anak (Ismaniar, 2017). 

Selanjutnya, jika ditelaah dari aspek perkembangan psikologis anak ada karakteristik yang 
lainnya dari anak usia dini yang harus diketahui/dipahami oleh pendidik, yaitu anak usia dini memiliki 

rentang kemampuan pemusatan perhatian yang terbatas/pendek (Puspita, 2013). Gearheart 

menyatakan anak usia dini atau di sebut juga anak pra sekolah memiliki rentang pemusatan perhatian 
antara 10 menit sampai dengan 20 menit (Ismaniar, 2018). Keterbatasan kemampuan anak dalam 
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pemusatan perhatian tersebut tentunya perlu disikapi secara tepat agar proses stimulasi yang 

dilakukan tetap berlangsung dengan baik dan berhasil dengan optimal. 

Pendidikan Anak Usia Dini  

Pendidik merupakan salah satu komponen yang harus ada dalam kegiatan stimulasi 

perkembangan anak usia dini, berbeda dengan proses pembelajaran pada orang dewasa yang tidak 

selalu membutuhkan keberadaan pendidik dalam proses penyelenggaraannya. Keharusan adanya 

keberadaan pendidik dalam stimulasi perkembangan anak usia dini karena didasarkan pada beberapa 
alasan. Menurut Piaget, dilihat dari aspek perkembangan kognitif anak usia dini itu sedang dalam fase 

perkembangan sensori motorik dan operasional konkret (Jamaris, 2009). Menyikapi fase 

perkembangan yang dikemukakan oleh Piaget tersebut, maka pada fase ini anak-anak akan belajar 
dengan baik apabila stimulasi dilakukan dengan melibatkan mereka secara kontekstual dalam kegiatan 

pembelajaran. Melalui keterlibatan secara konstektual, anak-anak dapat melihat, merasakan, serta 

terlibat secara langsung.  

Lebih lanjut Vygotsky mengatakan, untuk membantu proses perkembangan anak dibutuhkan 

adanya scaffolding (Hasan, 2015). Adapun yang dimaksud dengan scaffolding oleh Vygotsky adalah 

dukungan atau bantuan dari orang dewasa yang ada di sekitar anak (Hasan, 2015). Adanya contoh, 

teladan disertai reward dan punishmen dalam proses pembelajaran yang dibimbing oleh orang 
dewasa/pendidik akan mempengaruhi kecepatan pemahaman anak-anak. 

Selanjutnya, terkait keberadaan pendidik dalam proses stimulasi perkembangan anak usia 

dini, pendidik pada program pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tenaga profesional yang 
bertanggung jawab penuh dalam keterlaksanaan stimulasi di lembaga PAUD yang berkualitas. 

Sebagai bentuk tanggung jawab dan profesionalitas seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya, 

salah satu caranya dapat dilihat dari pemahaman pendidik terhadap karakteristik anak didiknya serta 

upaya yang dilakukan pendidik tersebut dalam membelajarkan anak didik sesuai dengan karakter 
mereka. 

 

PEMBAHASAN  

Kreatifitas dan Pendidik PAUD dalam Perspektif Peluang dan Tantangan  

Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan kreatifitas adalah 

kemampuan seseorang dalam menciptakan/menghadirkan sesuatu yang baru dalam mengatasi suatu 

permasalahan, baik berupa ide, gagasan, metode, cara atau dalam bentuk produk barang tertentu. 
Orang-orang yang kreatif adalah mereka yang tidak mau terjebak dengan rutinitas, habitual dan 

bermain dalam zona nyaman sehingga bermuara dengan kejenuhan atau kebosanan. Mereka selalu 

berusaha untuk mencari alternatif-alternatif baru dalam memecahkan suatu masalah sehingga 
kesehariannya selalu ada tantangan. 

Terkait dengan perkembangan yang terjadi dalam dunia pendidikan anak usia dini sekarang 

ini, semakin menjamurnya lembaga PAUD yang ada, maka kreatifitas pendidik akan menjadi daya 

tarik tersendiri. Banyak lembaga PAUD yang terjebak dengan kegiatan rutinitas atau monoton setiap 
hari, bahkan ada yang telah berlangsung cukup lama sampai bertahun-tahun. Rutinitas tersebut dapat 

dilihat dari aktifitas pembelajaran yang dilakukan, kemasan materi yang disampaikan, media-media 

yang digunakan serta cara-cara stimulasi yang dipakai. Kurangnya variasi yang dilakukan 
menyebabkan banyak orang yang awalnya sangat antusias bekerja sebagai pendidik PAUD, pada 

akhirnya mengalami kejenuhan. Apabila pendidik AUD sudah terjebak dengan situasi kejenuhan, hal 

ini sangat berdampak negatif pada stimulasi perkembangan yang dilakukan pada anak sehingga 

potensi anak tidak dapat dikembangkan secara optimal. 

Sebagaimana sudah dijelaskan bahwa salah satu karakteristik AUD adalah mereka memiliki 

rentang konsentrasi atau kemampuan untuk mempertahankan perhatian sangat terbatas/pendek. 

Apabila pendidik tidak mampu menyikapi keterbatasan AUD dalam mempertahankan konsentrasinya 
tersebut dengan cara-cara kreatif, maka stimulasi pengembangan potensi yang dilakukan pendidik 
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tidak akan memunculkan ketertarikan bagi anak. Kemampuan pendidik AUD dalam menguasai 

teknik-teknik, ataupun media-media baru dalam pemberian stimulasi perkembangan anak akan 
menghadirkan situasi pembelajaran yang penuh antusias, menantang dan penuh keceriaan baik bagi 

anak-anak maupun bagi pendidik itu sendiri.  

Kreatifitas Decoupage merupakan salah satu bentuk kreatifitas yang sekarang ini mulai 

diperkenalkan oleh sebagian orang. Melihat teknik yang digunakan dalam kreatifitas decoupage ini, 
dapat diketahui bahwa kreatifitas ini sangat cocok dikembangkan kepada pendidik AUD. Ada 

beberapa keterampilan atau kemampuan anak yang dapat distimulasi melalui kreatifitas decoupage 

ini, terutama keterampilan motorik halus dan kecerdasan seni dan kecerdasan spasial anak. Terkait 
dengan keterampilan motorik halus, selama ini kegiatan yang cukup efektif dalam melatih 

keterampilan halus anak adalah melalui aktifitas menggunting dan menempel. Namun bentuk 

penyajian kegiatan menggunting dan menempel yang dilakukan dari tahun ke tahun tidak ada 
perubahan, sehingga tidak lagi mendatangkan tantangan, namun sudah identik dengan rutinitas. 

Kreatifitas decoupage merupakan seni kreatifitas baru yang didominasi dengan aktifitas menggunting 

dan menempel sehingga sangat cocok dalam melatih keterampilan motorik halus anak (Nurlaila & 

Yulastri, 2017).  

Selanjutnya kreatifitas decoupage juga sangat menjanjikan secara ekonomi, karena jika 

dilakukan dengan terampil dapat menghasilkan sebuah karya seni yang cukup tinggi harga jualnya. 

Pendidik PAUD dapat menjadikan kreatifitas ini sebagai bentuk penyaluran kreatifitas sekaligus 
sebagai sumber penghasilan tambahan. Sudah menjadi rahasia umum bahwa dibalik menjamurnya 

muncul lembaga pendidikan bagi anak usia dini, tidak serta merta berkorelasi positif dengan besarnya 

honor yang diterima oleh para pejuang pendidikan tersebut. Penguasaan kreatifitas yang memiliki 
nilai jual dapat mendatangkan penghasilan tambahan bagi pendidik anak usia dini tersebut. 

 

PENUTUP 

Penguasaan kreatifitas tertentu dapat menjadi salah satu daya tarik tertentu bagi seseorang. 

Lebih khususnya bagi pendidik anak usia dini, aktivitas keseharian mereka yang berhadapan dengan 
anak-anak yang memiliki keterbatasan dalam hal rentang konsentrasi/kemampuan pemusatan 

perhatian, menjadikan kreatifitas sebagai sesuatu keharusan. Kemampuan pendidik untuk selalu 

berupaya menghadirkan segala sesuatu yang baru, baik berupa ide, gagasan, metode, pendekatan 
ataupu media pembelajaran yang baru dapat menghindarkan proses pembelajaran dari situasi 

membosankan. Kreatifitas deucopage merupakan salah satu bentuk kreatifitas yang dapat dijadikan 

pendidik anak usia dini sebagai media pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan motorik 

halus, kecerdasan seni dan kecerdasan spasial pada anak. Lebih jauh kreatifitas deucopage juga dapat 
dijadikan sebagai sumber penghasilan tambahan yang cukup menjanjikan, karena jika dilakukan 

dengan terampil dapat menghasilkan karya seni yang bernilai jual tinggi. 
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